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Abstract

The ohjectives of this research are to study: (1) the preference of teenagers wos to
determinant the kind otfasttood; (2) lhe preference of teenagers was to consumefasl

food; (3) consumption pattem of fast food of teenagers; (1) contribuion of fast food on
Requirement Dietary Allowance (RDA) of teenagers; (5) nutritional statw af leenagers;
(6) daermining factors of food consumption of teenagers in consuming fast tood Thts

research was taken place atfourtostfood restaurant in Bandar Lampung dwing April *
November 2007. The sanples werc teenogers who still study al high school studenl
(SLTP - SLTA). The data oflastfood consumption ,oere collected by recall methada All
data were onalyzed descilptivelly and slatistically. The result of this research suggested

thst the kind of fast food to be consumed by teenagers were fried chicken, roasted

chicken, burger, piua and spaghetti, whereas they were conswned at noon and

afternoon The mostfrequent affastfoad to be consumed was I -3 timesfor monlh.' The

contributi.on of fas, food consunption to Requirement Dietary Allowance (RDA) of
teenogers was 13,E3% lor protein, 32,21% for enery, IE,3ES for ferrum and 11,31% lor
vitamin A. The most nulritional slatw of teenagers were well nourished Overall, the

consumption of enerp, protein,ond vilamin A of fast food were influenced social

economicfactors (uge, size of family, education, nolrition education, sex, preference of
fastfaod).

Keywords: Requirement Dictary Allowonce (RDA), preferece and consumption,food,
nutrition status.

Pendahuluan

Adanya kecenderungan terjadinYa

perubahan pola konsumsi makan dari

makanan tradisional ke makanan impor

(modern) terlihat pada masyarakat

perkotaan, khususnya di kalangan remaja.

Hai ini tidak terlepas dari pengaruh arus

globalisasi dimana kebudayaan barat sulit

dibendung termasuk perubahan pola

konsumsi makan.

Masa remaja adalah masa yang labil,

dimana mereka mencari identitas diri yang

antara lain diwujudkan dengan mengikuti

mode yang sedang berkembang (dalam

bidang :xakan adalah makanan

impor/modern). Ilal ini menunjukkan

bahrva mengkcnsumsi makanan impr



(modern) telah membudaya khususnya di

kalangan remaja. Hasil penelitian Marsudi

(2005) menunjukkan bahwa remaja di

Bandar Lampung mengkonsumsi /ried
chicken yang merupakan salah satu jenis

makan siap saji (fast-foo| sebanyak l4l,4g

grarn per kapita per bulan dengan frekuensi

pembelian l- 4 kali per bulan. Bahkan hasil

penelitian yang dilakukan Thiana, dkk

(2001) terhadap konsumsi makanan siap

saji modern di kalangan siswa SMA

(rem4;a) di Jakarta menunjukkan frekuensi

yang lebih tinggi yaitu 8 -12 kali per bulan.

Hal ini menunjukkan bahwa mengkonsumsi

makanan impor (modern) telah membudaya

khususnya di kalangan remaja. Fenomena

ini tidak terlepas dari tersedianya atau

banyakn-va restoran fast food ala barat

(franchise/waralaba) yang menyediakan

makanan impor seperti pizza, humberger,

fried chicken dan sejenisnya serta daya beli

yang meningkat mendukung adanya

perubahan Wla konsumsi rnakanan

hadisional ke makanan impor modern

tersebut.

Bandar Lampung sebagai ibu kota

propinsi menrpakan pusat kota dimana gaya

hidup ala kota besar menjadi bagian dari

bentuk kehidupan masyarakatnya. Tingkat

kepadatan yang paling tinggi menyebabkan

wilayah Kota Bandar L,ampung merupahan

wilayah pembelian 
"fast "food terbanyak di

Propinsi Lampung, Kondisi tersebut

didukung pula dengan munculnya restoran

fast food yang menyqiikan makarran ala

barat seperti fried chicken, pizza, humberger

dan sejenisnya dengan merek asing yang

membuka cabang di Kota Bandar t,ampung.

Berdasarkan uraian permasalahan

di atas, tujauan dari penelitian ini adatah

untuk: ( l) mempelajari preferensi remaja

dalam menentukan pilihan jenis produk/asl

food yang dikonsumsi di Bandar Lampung,

(2) mempelajari preferensi remaja dalam

mengkonsumsi fast food di Bandar

Lampung, (3) mempetajari pota konsumsi

fast food remaja di Bandar Lampung (4)

mengetahui besar kontri busi fast food dalam

memenuhi kecukupan gizi bagi remaja(S)

mengetahui status gizi remaja yang

mengkonsumsi .fast ftod di Bandar

Lampung, serta (6) mempelajari faktor-

faktor sosial dan ekonomi yang

mempengaruhi konsumsi fast food pada

remaja di Bandar Lampung.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bandar

Lampung yang dipilih secara sengaja

(purposive), dengan pertimbangan Bandar

Lampung yang memiliki berbagai perbedaan

karakteristik. yang berdampak pada prilaku

konsumen dalam mengkonsumsi fast od.

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan

April sampai dengan November tahun 2007.

Penelitian ini menggunakan metode

survai yang dilakukan pada 4 buah restoran

fast food di Bandar Lampung yaitu

Kentucky Fried Chicken, McDonald, New

York Chicken, Pizza Hut. Responden

dianggap mewakili populasi yang

karakteristiknya dapat diteliri berjumlah T5

465
t:.1

Jurrral Ilmiah ESAI Volume 3, Nomor 2, Juli 2009



orang dengan mengacu pada formula yang

dikemukakan Suparmoko (1987) Data yang

digunakan adalah data primer dan data

sekunder. Untuk memPeroleh data

konsumsi/as I food digunakan metode recqll

lSuhardjo dkk, 1985). Jumlah konsumsi/asl

.fd dikonversikan ke dalam zat gizi yaitu

energi. protein dan lemak. vitamin A, dan Fe

rnenggunakan Nufosofl Penghitungan zat

gizi dilanjutkan dengan menghitung

konribusi zlrt gizi fast .food terhadap

kecukupan gizi. Metode analisis yang

digunakan adalah metode analisis deskriptif

dan kuantitatif- Analisis kuantitatif

digunakan untuk mengetahui faktor*faktor

lang berpengaruh terhadap konsumsi /ast

frxfr yaitu menggunakan analisis double log

dcngan rumus :

Tabel l, Karakterintik umum r*ma-ia

Y = a-* D1 x1 * D2 xr+- 6r xr *Dr*r/, D:+ di
[)ie

Kctcran-ean:

Y,.....r = kontribusi./ir.ltfborl lcncrgi. protein-

vitamin A. [re)

interscp

h I ....h-i = koel'isiett rcgrcsi

Xr = umur

Xr = jumlah anggota keluarga

Xr = pendidikan

Dr = pengctahuan gizi

D: ='.ienis kelamin

Dr = prefercnsi pangan (litst.lotxl)

kt'salahan pcngganggu

Hasil den Pembahasan

Karakteristik Umum Responden

Karakteristik rcsponden remaja dalam

penelitian ini meliputi umur. .ienis kelarnin.

jumlah anggota keluarge. tempat iinggal.

pendcpatan/jumlah uang saku" dan lnmn

pendidikan. sehagian karakteristik remaja

Eecara rinci dapat dilihat pada T"ahel l,

TI.-:Esr?Ei?r!!gi" " -L Umur (tahun)
* t2 "t3r t4: 15

I 16- lg
:,. Jenls kelamin

* laki-laki
r percmPuaq

3, Tampet tinggal
rkort ',
* tldgh kss! L 1,,

Iumlrh uenglsaku (Rp/bulan )
*<100000 ti,
r t00.000 * 2p0.000
* 250.000 * 500.000
* 500.000 * 1,000.000

Jenjang pendidikan
,} SMP
* SMA
+PT

Jenis Pekerjaan aYah

* wiraswasta
* swasta
* Buruh
* Pi.NS

Jumlah (orans) Persentase (o.b)

4.

5.

6.

7

l6
53

42

34

t3
64

q

1(

40

6

72

43

ll

36

t0
4

25

(e,3 t )

(? 1,05 )

(6e,74 )

(5.5.16 )

( 4.1,74)

t 15.7e)
( t4.:l)

( 6.58)
( 3:,E9)
( 52,63)
( 7.89)

(28.95 )

( -56"s8)
(14.48)

(.18.00 )

( ti.33)
( s.33 )

( 33,34)
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Usia remaja yang menjadi responden

penelitian berkisar antara l2 - 19 tahun

dengan rata-rata 16,3026 tahun dimana

sebagian besar remaja berada rentang usia

16 -19 tahun sebanyak 53 orang (69,74Yo).

Rentang usia remaja menurut Mappiare

(1982) adaiah berkisar antara I3-19 tahun.

Pada rentang usia 12 '19 tahun remaja

berada pada jenjang pendidikan SLTA -
perguruan tinggi. Sebanyak 43 orang

(56,5E%) remaja berada pada tingkat

pendidikan SMA dan hanya l4,48oh remaja

l ang telah duduk di bangku Perguruan

Tinggi (PT). Tingkat pendidikan konsumen

akan mempengaruhi nillia-nilai yang akan

dianuinya, cara berfikir, cara pandang

bahkan persepsinya terhadap suatu

permasalahan (Sumaman, 2003).

Tempat tinggal rcsponden sebagian

besar tidak kost (bersama keluarga)

sebanyak 84,21o/o dan sisanya tinggal di

tempat kost. Mereka yang tinggal di tempat

kost umumnyfii berasal dari keluarga yang

tinggal di luar kota. Sebanyak 55,260/o

responden berjenis kelamin laki-laki dan

sisanya per€mpuan (44,7 4%),

Pendapatart remaja meruPakan

sejumlah uang yang dimiliki remaja yang

berasal dari orang tua/keluarga dan

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari

selama sebulan. Besar uang saku remaia

setiap bulan berkisar antara < Rp 100.000 -

Rp 1000.000 dan sebagian besar remaja (

52,63%) mendapatkan uang saku sebanv3ft

Rp 250.000 - Rp 500.000/bulan' Hanya 5

orang remaja (6,58%) yang memiliki uang

saku sebanyak <Rp 100.000. Berg (1986)

berpendapat balrwa pendapatan merupakan

salah satu hal yang menentukan dalam hal

pengambilan keputusan di bidang pangal

baik dalam hal kualitas, maupun kuantitas.

Semakin tinggi pendapatan maka pangan

yang dikonsumsi akan semakin meningkat

jumlah maupun kualitasnya.

Besar kecil uang saku remaja disuga

berkaitan dengan jenis pekerjaan orang tua

(ayah) dimana sebagian besar orang tua

remaja memiliki pekerjaan sebagai

wiraswasta sebanyak 36 orang (48,000/o) dan

hanya 4 (5,33%) orang sebagai buruh.

Preferensi Remaja dalem Mengkonsumsi

Fast Food

Preferensi dalam penelitian ini adalah

tingkat kesukaen rennaja te*s&p fast food

dimana pada kategori suka diartikan bahwa

fastfood sudah dirasakan sebagai kebutuhan

dalam pemenuhan konsumsi p&ng&n,

sedangkan kategori tidak suka dimana /asl

food hanya menjadi variasi dalam

pemenuhan konsumsi pangan remaja.

Kajian penelitian ini mendapatkan

bahwa hanya 7 orang (9,21%\ remaja yang

memiliki preferensi pada kategori suka

terhadap fast food. Menurut Sanjur (1982)

karakteristik makanan yang mempengaruhi

preferensi pangan adalah rasa, rupa tekstur.

harga" tipe pmgm, bentuk, bumbu dan

kombinasi pangan. Selain itu, karakteristik

lingkungan juga mempunyai pengaruh yang

penting dalam menentukan preferensi

Jumal llmiah ESAI Yolume i, Nomar 2,iufi 2AA9 467



pangan adalah musim, pekerjaan, mobilitas,

perpindahan penduduk dan tingkat sosial

masy'arakat.

Menurut Suhardo (1989), gaYa hiduP

ilife styte) yang berkaitan dengan prilaku

makan sangat erat hubungannya dengan

makanan enak dan siap saji (fastfood) yang

ban5ak dikonsumsi khususnya oleh anak

rnuda dan remaja. Hal ini terjadi seiring

Cengan makin menjamur restoran-restoran

-\ang menyediakan berbagai jenis hidangan

1 ang disebutfast food.

Pola Konsumsi Fssl Food

Pola konsumsi fust

irenggar,lbarkan susunan beragam feut food

lang biasa dikonsumsi remaja di resioran

iast .food yang dicerminkan dengan jumlah,

-tenis, frekuensi dan waktu

mengkonsumsinya Jenis ./asl food yang

Lriasa dikonsumsi remaja meliputi fried

ihicken, roasted chicken, pizza, burger, dun

qogheti baik tunggal maupun berupa paket'

Waktu yang diPilih sebagian besar

remaja dalam mengkonsumsi fast food

adalah siang dan sore yaitu sebanyak 30

orang (39,47%) siang hari dan 25 orang

r-12.89olo) sore hari. Siang dan sore hari

merupakan waktu Yang Paling banYak

dipilih remaja dalam mengkonst'msi /c'rt

-fitul karena bertepatan dengan waktu mnkan

sians dan pulang sekolah (Tabel 2)'

Frekuensi rqmaJa dalam

.ftxtd

mengkonsunrsi fusl Jbul di restoran

waralaba berkisar antara I - l0 kali dalam

sebulan dan jurnlah terbesar remaja

mengkonsumsi .fast food hanya I - 3 kali

dalam sebulan yaitu sebanyak 57 orang

(75%). Rendahnya frekuensi remaja Kota

Bandar Lampung dalam mengkonsumsi .fasl

ftort menggambarkan bahwa fast .food

belum menjadi kebiasaan dalam pemenuhan

kebutuhan pangannya. Menurut Khumaidi

(1994) faktor-faktor yang mempengaruhi

keLriasaan makan adalah faktor ekstrinsik

(lingkungan alam, lingkungan sosial'

lingkungan budaya dan lingkungan

ekonomi) dan ii:trinsik (asoiiasi emosional"

keadaan jasmani, kejiwaan yang sedang

sakit dan penilaian yang lebih terhadap mutu

pangan). Keadaan ini senada dengan hasil

penelitian Marsudi (2005) Yang

menunjukkan bahwa remaja di Bandar

Lampung mengkonsum si .[r ied c h icken y ang

merupakan salah satu jenis makan siap saji

(fast .food) sebanyak l4l .49 gram per kapita

per bulan dengan frekuensi pembelian l- 4

kali per bulan. Bahkan hasil penelitian yang

dilakukan Thiana dkk (2001) terhadap

konsumsi makanan siap saji modern di

kalangan siswa SMA (remaja) di Jakarta

menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi

yaitu 8 -12 kali per bulan.
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Tabel 2. Pola konsumsifastfood rcrnaja di Bandar Lampung
It

#

r

No

l.
Uraian Jumlah (ora Persentase
Frekuensi (kali/bulan)
*l-3
* 4-'6,
r, 7 -10

Jenis Fast food
* Fried chicken & roasted chicken
* Pizza
* Burger
* Spagheti

Waktu makan
* pagi
* Siang
* Sore
* Malam

57

l7
2

75,00

22,37

2,63

59,30

l g,6l

13,95

8,14

1,32

39,47

32,99

2.

3.

5t

t6
t2
7

I

30

25

20 ,'

Ditinjau dari jumlah faat faod yang

dikonsumsi remaja, didapatkan bahwa rata-

rata zat gizi fast food yang dikonsumsi per

hari adalah sebesar 686,9055 kkal energi,

23,A446 gram protein, 80,6397 RE vitamin

A dan 3,1874 mg zat besf (Tabel3).

Tabei 3. Rata-rata konsumsi, kontribusi, kisaran zatgizi dadfastfood per hori

No Zstcizi Konsumsi Kontribusi Kisaran
32,2373

43,9265
ll,g2 -2.6?4
l,4g - 12t,66

(52.63%) narnun masih ada yang memiliki

status gizi buruk sebanyak 6 orang (7,99%\

(Tabel a). Sebagaimana diketahui bahwa

status gizi menggambarkan tingkat

kesehatan seseorang yang dalam jangka

panjang akan mempengaruhi tinggi

rendahnya produktivitas. Selain faltor

konsumsi, ada berbagai faktor tain yang

mempengaruhi status gizi seseorang antara

lain penyakit infeksi. Status gizi juga

menggambarkan tingkat kesehatan

seseorang yang dalam jangka panjang akan

mernpengaruhi

produktivitas.

tinggi rendahnya

L Energi (kkal)
2. I'rotein (Sram)

3. vitamin A (RE)

686,9055

23,A446

80,6397 14,3407 0,00 _ 6E4,924. Fe (mg) " ,. 3,1874_ t8,38 b,Zo _ ii,il

Status Gizi Rcmaja

Status gizi adalah keadaan tubuh

)'ang diakibatkan oleh konsumsi,

p€nyerapan, dan penggunaan makanan yang

diukur bendasarkan anhopom€tri dengan

melihat berat badan (BB) dan tinggi badan

(TB) yang selanjutnya dihitung berdasarkan

I\1T. Status gizi diklasifikasikan menjadi

bark kurang dan buruk.

Status gizi remaja berdasarkan hasil

kajian diperoleh gambaran bahwa sebagian

besar remaja. Kota 
, 
Bandar Lampung

memiliki status gizi baik sebanyak 40 orang
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Tabel4. Status gizi remaja di Kota Bandar Lampung

No. Klasifikasi Interval Jumlah (orang) Persentase (%)

L
)
3,

Baik

Kurang

Buruk

> 0,1 85

0,t60-0,185
< 0,1 60

40

30

6

52,63

39,48

7,gg

Kontribusi Fast Food

Kontribusi fast food meruPakan

perbandingan antara jumlah zat gizi (energi,

pnotein. vitamin A. Fe ) yang berasal dari

.{*st footl yang dikonsumsi responden

dcngan angka kecukupan gizi (AKC) yang

dianjurkan dinyatakan dalam persentase,

Berdasarkan hasii kajian ini digambarkan

bah*a kontribusi zat gizi terbesar yang

rerasal dari fast .food adalah protein yaitu

,ebesar 43,83 yo, sedangkan kontribusi

rerendah diberikan oleh vitamin A yaitu

:ebrsar l4,34oh (Tabel 3). Hal ini daPat

difahami jika memperhatikan fried chicken

iom roasled chicken adalah ienis fast food

)ang banyak dikonsumsi remaja dimana

&!am merupakan salah satu pangan sumber

pn,.rtein dan lemak. Hasil penelitian Riyadi

,ia-n Anwar (1994) di Jakarta dan Bogor

menunjukkan bahwa fast food merupakan

makanan yang tinggi kandungan lemak tidak

jenuh dan kolesterol kecuali pizza dan

humhurger,

Pongetnhunn Gizi

Pengetahuan gizi responden adalah

pengetahuan responden tentang gizi dan

kcsehatan, serta pangen khususnya.las t faad.

Nilai pengetahuan gizi tertinggi yang

diperoleh remaja beikisar antara I3 - 7

dengan rata-rata 8,4059. Jika dilihat dari

distribusinya, diperoleh gambaran bahwa

sebagian besar remaja Kota Bandar

Lampung memiliki pengetahuan gizi rendah

dan sedang yaitu berturut-turut sebanyak

38,l6yodan36,840/o (Tabel 5). Keadaan ini

menggambarkan bahwa sebagian besar

remaja belum memahami kaitan antara.fast

foul dengan gizi dan kesehatan.

Tabel 5, Distribusipengetahuan gizi remaJadi Kota Bandar Lampu4g

J.{o Klqrifikasi InlervPii?o) Jumlah (orang) Persentase (%)

l. Tinggi > 80 19 25,00

2. Sedang

3. Rendah

60-80
<60

28 35.84

29 38,t6

i

I

j

ITingkat pengetahuan tentang gizi

sangat berperan besar dalam prilaku

Lonsumsi pangan. Individ; Yan-

mem pun-r'a i tingkat pendidikan /pengetahuan

gizi lebih tinggi akan memilih dan

mengkonsumsi pangan yang lebih haik mutu

gizinya (Suhardo, 1988). Hasil penelitian

Dewi dkk (1q97) menuqiukkan bahwa

{?0 -Iurnal llmiah ESAI Yolume 3, Nomor 2, Juli 2009



terdapat hubungan yang'', positif antara

pengetahuan gizi dengan konsumsi energi.

Faktor-faktor yang MemPengaruhi

Konsumsi Fast Food

Secara bersama-sama seluruh variabel

bebas dalam model (umurjumlah anggota

keluarga. pendidikan , pengetahuan gizi ,

jenis kelamin, preferensi terhadap fastfood)

mempengaruhi konsumsifast food remaja di

Bandar Lampung khususnya energi, protein

dan vitamin A. Sejalan dengan hasil

penelitian Sayekti (2004) yang

mengungkapkan bahwa jumlah anggota

keluarga merupakan salah satu faktor soaial

:1..:,n,:rni vang mempengaruhi permintaan mi

:- k,:'nsumen rumah tangga. Hal tersebut

dapat difahami mengingat bahwa besarnya

jumlah anggota keluarga secara langsung

akan mempengaruhi besarnya jumlah uang

yang digunakan untuk memperoleh pangan.

Hasil analisis terhadap konsumsi

energi fastfood menunjukkan bahwa secara

bersama-sama seluruh variabel bebas

mempengaruhi konsumsi energi fast food

(Yl) secara nyata dengan nilai sigrifikansi

0,070 atau nyata pada tingkat kepercayaan

93,00 %. Analisis secara parsial

menunjukkan bahwa hanya preferensi (D3)

dan pendidikan (X3) yang berpengaruh

secara nyata terhadap konsumsi energi fast

"food remaja dengan nilai signifikansi

bertur.rt-turut 0,092 dan 0,191 (Tabel6).

I ire . 6 Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi energi fast faod

Variabel Koefisien Signifikan\o.
Konstanta

Umur

Jumlah anggota keluarga

Pendidikan

Jenis kelamin

Pengetahuan gizi

Preferensi

F Hit
R2

7,028

1,966

-0,1 89

-2,519

-0,444

-0,221

0,569

2,061

0,162

0,071

0,490

0,295

0,191 *

0,815

0,396

0,092**
0,070

ker ' nl ata pada tingkat kepercayaan 80,0yo

" nvata pada tingkst kepercayaan 9O,06/o

Sffffa matematis variabel bebas yang

rrpengaruit terhadap konsumsi energi fast

-,-,i rY t>ebagai berikut :

LS\ = Lg h+br LgXr +b2LgXz+b:Lg

X.*Dr +D:+D.

-g \' = 
-.01t + 1,966 Lg Xr - 0,189 Lg X:'-

1.5 19 Lg X-, - 0,044 - 4,221 + 0,569

Hasil analisis terhadap konsumsi

protein fast food (Y,\ menunjukkan bahwa

secara bersama-sama seluruh variabel bebas

mempengaruhi konsumsi protein fast food

(Yz) secara nyata dengan nilai signifikansi

0,161. Koefisien determinasi (R2) yang

diperoleh sebesar 0,131 llang berarti bahwa

i
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konsumsi protein fast food remaja sebesar

li.l% dapat dijelaskan oleh varibabel bebas

dalam model sedangkan sisanya oleh

rariabet lain yang tidak terdapat dalam

nrodel. Secara parsial menunjukkan bahwa

hanya preferensi(Dr) dan jenis kelamin (Dr)

yang berpengaruh secara nyata terhadap

konsumsi protein .fa,st food remaja dengan

nilai signifikansi berturut-turut 0.026 dan

0,061 (Tabel 7).

Tabel 7. Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi protein fast food

Variabel Koefisien Sisnifikan

LsY

l. Konstanta

2. Umur

3, Iumlah anggota keluarga

4. Pendidikan

5, Jenis kelamin

6, Pengetahuan giei

1, Preferensi

E. F Hit

Ket: rtn1'dta ptrdu tiiigkat kepetcal'aln 90'0o"i'

Secara matematis variab€l bebas yarig

teipengaruh terhadap ktifisumsi proteifi Fdi'

ri*x/ (Y:)sebagei h€rikut I

: = LE bn+ br tg X1 + b: tg Xr + br LE

X,+DrlD1+Dr

Lg Y: = 8.113 = 2,838 tg Xr + 0,103 Lg X'

=1.204 Lg Xr ' 0,375 ' 0'185 +

0.804

Koniumsl vitamln A fast find 1Yi1

r,srre beisama"eama dipengaruhi ti€cara

r,ryeta oleh seluruh varlab€l beba* dengan

;illi slgnifikansl 0,080, Kse{lsien

Cetenninasi (&) yaflg diperoieh sebesar

(1. f9 lang berarti bahwa konsurnsi vitamin

{ fast fortrl rernaja sebesar I 5.9 % dapat

cr;elaskan oleh varibabel bebas dalam model

xdangksn sisanya oleh variatrel lain yang

e. R2

8,1 l3
-2,838

0,1 03

1,204
.0,375

.0,1 85

0,804

1,604

0,050

0,349

0,590

0,555

0,061i*
0,495

0.0?6**
0,161

tidak terdapat dalam meidel, Analisie becara

Farsial rnenuqukkari bahwa umur 1Xr)'

preferensi (Dr)" jenh kelamln (Drl dan

pengetahuan giei (D:) berpengaruh B€€ara

nyata terhadap konsumsi vltamln A iit,tt

fittxl r€mqia dengan nllai rlgnil'ikatisl

berturut-turut 0,186 untuk umuF. 0.i97

untuk jenis kelamin, 0,l o l untuk

pengetahuan glzl dan 0,086 untuk preferensl

('Iabel 8),

Seeera matemstlt varlabel bebaa yang

beryengeruh terhadap konaumel vltamln A

,fast,lixtd (Yr) rcbagal berlkutl

Lg Y, = Lg b0 + bl Lg Xr + b? l,g X2 + 5,.

tEXi+D1+D;+Di

Lg Y1 = 15.068 . 5.792 Lg Xq+ 0,103 Lg X1

+ 0.103 Lg X3 ' 0.373 ' 0.646 +

0,891
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Tabel 8. Hasil analisis faktor-faktor yang.mempengaruhi konsumsi vitamin A fast food

No. Variabel Koefisien Signifikan

Konstanta

Umur

Jumlah anggota keluarga

Pendidikan

Jenis kelamin

Pengetahuan gizi

Preferensi

F Hit
R2

15,068

-5,792

0,1 03

2,399

-0,373

-0,646

0,891

1,991

0,159

, 0,013

0,1 86*

0,596

0,414

0,197*
0,1 01 *

0,086*i
0,080

Ket: * nyata padatingkat kepercayaan 80,0%
++ nyata pada tingkat kepercayaan 90,07o

Hasil analisis terhadap konsumsi Fe "fast

-fd (Yr) menunjukkan bahwa secara

bersama-sama seluruh variabe! bebas tidak

berpengaruh terhadap konsumsi Fe fast food

1r-',). Hasil analisis lebih Ianjut secara

panial menunjukkan bahwa hanya

prcfercnsi (Dr) dan jenis kelamin (D1) yang

berpenganrh see&ra nyata tcrhadap konsumsi

Fe fastfood remaja dengan nilai signifikansi

berturut-turut A,125 dan 0,052 (Tabel 9).

Secara matematis variabel bebas yang

berpengaruh terhadap konsumsi Fe fast food

(Ya) sebagai berikut:

LgYu = Lg bo + br Lg Xr + bz Lg Xz + br Lg

Xr+Dr+D:+Dr

Lg Ya = 3,54t - 2,420 Lg X1+ 0,102 Lg X: +

I,I99 Lg Xr . 0,450 + 0,138+ 0.635

Trb.! 9 Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsiFefastfood

No. Variabel Koefisien

L Konstanta

2, Umur
3. Jumlah anggota keluarga

4. Pendidikan

5. Jenis kelamin

6. Pengetahuan gizi

7. Preferensi

8. F Hit
9. R2

3,548

-2.024

0,102

I,199
-0,450

0,1 39

0,636

0,991

0,085

0,453

0,563

0,645

0,6lo
0,052'r*

0,658

0, I 25*
0,439

Ket: + nyatapadatihgkat kepercayaan 80,00/o
t* nyata pada tingkat kepercayaan 90.0olo

Sirprlen dan Saran

Silpden

: Preferensi remaja dalam pmilihan jenis

serta konsumsifutfood di Kota Bandar

Lampung tidak didasarkan Pada

keburuhan pemenuhan pangan sebagai

suatu gaya hidup (lde style). Dengan

frekuensi kcnsurnsi sebagian besar

remaja hanya l-3 kali/bulan, jenis./a.sl

food yang biasa dipilih.dan dikonsumsi

adalah fried chicken & roasted chicken,

Pizza, lrurU"r, dan sPaghetti.
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adalah fried chicken & roasted chicken'

pizza. burger, dan sPaghetti.

\l'aktu yang dipilih oleh sebagian besar

remaja dalam mengkonsumsi .fast food

adalah siang sebanYak 30 orang

,39J7%) dan sore sebanyak 25 orang

(3?.89/o). Rata-rata zat gizi Yang

dikonsumsi per hari berasal dati fast

iqrxJ oleh remaja sebesar 686,91 kkal

energi: 23,04 gram protein. 80'64 RE

r itamin A dan 3,19 mg zat besi.

Kontribusi zzt gizi fast food terhadap

kecukupan gizi remaja (AKG) terbesar

drberikan oleh protein yaitu sebesar

.r-i.t3 %: untuk energi 32,24oh; zat besi

iFei 18,38 % sedangkan kontribusi

rctendah diberikan oleh vitamin A

t 1,4.34Yo). Sebagian besar remaja

:':miliki status gizi baik sebanyak 40

:rang (52.63oh) dan kurartg 39,48Yo:

r.annun masih ada yang memiliki status

gar buruk sebanyak 6 orang (7,89%).

S€cara bersama-sama seluruh variable

bebas berpengaruh nyata terhadaP

|.onsumsi energi (0.070), protein

r0.i6l). d8n vitamin A (0,080) kecuali

rertradap konsumsi Fe. Analisis secara

pusial hanya preferensi (D3) dan

DErrdi.jikan (X3) yang berpengaruh

iecara nlata terhadap konsumsi energi

:.rsn tuld remaja di Kota Bandar

L"an'rpung dengan nilai signifikansi

terrurut-turut 0.092 dan 0.191 .

Kmsumsi protein .fast food secara

pa.r-sial Cipengaruhi oleh preferensi (Dr)

i;Lr- Jenrs kelamin (D1) dengan nilai

signifikansi berturut-turut 0,026 dan

0,061. Variabel umur (X1), preferensi

(D:) dan jenis kelamin (Dr) dan

pengetahuan gizi '(D2) berPengaruh

secara nyata terhadap konsumsi vitamin

A fast .food remaja di Kota Bandar

Lampung dengan nilai signifikansi

berturut-turut 0,186 untuk umur, 0.197

untuk jenis kelamin,0.l0l untuk

pengetahuan gizi dan 0,086 untuk

preferensi. Untuk konsumsi Fe secara

parsial dipengaruhi secara nyata oleh

preferensi (Dr) dan jenis kelamin (Dr)

dengan nilai signifikansi berturut-turut

0,125 dan 0.052.

Saran

l. Mengingat kontritrusi yang diberikan

oleh vitamin A dan Fe,fu.sr food lebih

rendah dibandingkan energi dan protein

terhadap kecukupan gizi rcmaja di Kota

Bandar Lampung. disarankan kepada

masyarakat konsumen fast furd

khususnya remaja untuk mengkonsumsi

pangan sumber vitamin dan mineral

seperti sayur dan buah dalam

meningkatkan pemenuhan kecukupan

vitamin dan mineral.

2. . Dalam rang*,a mendukung program

diversifikasi pangan khususnya pola

konsumsi pangan diharapkan kepada

pihak produsen waralaba untuk lebih

meningkatkan keanekaragaman menu

yang disajikan khusuqnya menu

makanan sumber vitamin dan mineral.

i
;
a

;
*
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